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ABSTRAK

Pola komunikasi adalah cara komunikasi yang dilakukan orang
tua terhadap anak dalam pengembangan sebuah kepribadian anak.
Kita tidak dapat terlepas dari kegiatan komunikasi bahkan hampir
setiap waktu yang kita habiskan adalah untuk berkomunikasi dengan
orang disekitar kita, termasuk didalam lingkungan keluarga maka
orang tua harus memilik komunikasi yang baik terhadap anak, yaitu
komunikasi yang dilakukan terus menurus dan selalu menjadi contoh
untuk anaknya. Rumusan masalah dalam penelitian ini vaitu:
bagaimana cara komunikasi orang tua dalam mengembangkan
kepribadian anak shaleh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif
yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil
kesimpulan. Data primer dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu pada orang tua yang mempunyai anak umur 6 sampai
11 tahun di Kelurahan Wates Timur Kecamatan Gadingrejo. Teori
yang | digunakan dalam penelitian ini “adalah teori FIRO atau

ndamental ‘Interpersonal Relatlonshlp Orientation oleh Williaf

shuzt, dan teori modii Stimulus-respon, 4teor
jelaskan . tentang Jme

lusia  seperti ran

inklusi, kentrol dan afeksi

Hasil penelitianssmenemukan bahwasanya “pola komunlka3|
interpersoanal ereaya; Sik: dan sikap terbuka
orangtua terhaMngan kepm Dan kepribadian
misalnya mulai dari anak yang keras kepala, dingin dan suka
melawan, hingga anak yang sopan santun lembut, ramah dan
pengertian, menghormati orang tua. Komunikasi interpersonal orang
tua berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman ilmu agama anak,
karena jika orang tua sering mengingatkan dan membujuk serta tidak
marah, maka anak akan menuruti keinginan orang tuanya. Orang tua
tidak hanya memberi sebuah arahan atau bimbingan, melainkan
memberikan contoh dalam kehidupan nyata seperti, mengucapkan
salam, berbicara sopan santun kepada setiap orang,beribadah,mengaji
tepat waktunya,dan bersikap sesuai dengan ajaran Islam




Kata kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Interpersonal, Komunikasi
Orang Tua,dan Kepribadian Anak Shaleh
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ABSTRACT

Pattern of communication is a way of communication that is done by
parents to children in the development of a child's personality. We
cannot be separated from communication activities, in fact almost
every time we spend is communicating with people around us,
including in the family environment, parents must have good
communication with children, namely communication that is carried
out continuously and always sets an example for their children. The
formulation of the problem in this study is: how do parents
communicate in developing the personality of pious children. The
method used in this study is a qualitative method using a descriptive
approach, namely research which is then processed and analyzed to
draw conclusions. The primary data in this study used purposive
sampling, namely parents who have children aged 6 to 11 years in
East Wates Village, Gadingrejo District..The theory used in this study
is the FIRO theory or Fundamental Interpersonal Relationship
Orientation_ by ~William Schuzt, and‘ the Stimulus-response
communication model theory, this theory explains human needs su
ulation, response, inelusion, control and affection.
results-of the stuhj erpersonal comm
h as trust, supportive attitudes, and-parenta
towards children's .personality development.. And personality, for
example, start itle who isstu d likes to fight, to
a child who has gent anners, is*friendly and understanding,
respects his parents. Parental interpersonal communication influences
the success of inculcating children's religious knowledge, because if
parents often remind and persuade and are not angry, then the child
will obey the wishes of his parents. Parents do not only give direction
or guidance, but provide examples in real life such as greeting,
speaking politely to everyone, worshiping, reciting the Koran on time,
and behaving in accordance with Islamic teachings.




Keywords: Patterns of Communication, Interpersonal
Communication, Parental Communication, and Personality of Godly
Children

Vi



PERSETUJUAN

Judul : POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG
TUA DALAM MENGEMBANGKAN
KEPRIBADIAN ANAK SHOLEH DI KELURAHAN
WATES TIMUR KECAMATAN GADINGREJO

KABUPATEN PRINGSEWU
Nama : INTAN REVI YULIANTI
NPM : 1741010039

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi

MENYETUJUI
Telah dimunaqosyahkan dan dipertahankan dalam Sidang Munaqosyah
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri

Raden Tntan Lampiing

|- o

Pembi x@%l ' Pembimbing Hgﬁ

e ,\I ni‘aM-I.Kom
°.198911302019032017

NIP.195707151987031003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam

>
Dr. Khairullah, S.Ag,. MA
NIP. 197303052000031002



KEMENTERIAN AGAMA
&hlt\?jj UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Alamat: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua
Dalam Mengembangkan Kepribadian Anak Sholeh Di
Kelurahan Wates Timur Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pringsewu Disusun oleh: INTAN REVI YULIANTI NPM:
1741010039, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Telah
diujikan dalam sidang Munaqasyah di Fakultas Dakwah dan ilmu
komunikasi UIN Raden Intan Lampung Pada Hari Rabu, 18 Januari 2023
Pukul 08.00-09.30 WIB, di Gedung Dekanat Lt.3 Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung.

TIM PENGUJI
Ketua Sidang : Dr Fariza Makmum, S.Ag,M.Sos.I(.%.........
Sekretaris,._ Siti Wuryan, S.Sos.I.,M.Kom.I J(M
i\‘;
Penguji I
Penguji IT
Penguji Pendamping: Ade Nur Istiani., M.I. Kom (&\ ..... )
Mengetahui,
Dekan Fakultas Dakwah dan [lmuKomunikasi

Dr. H. Abdul Sylikur, M.Ag
NIP. 196511011995031001




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Intan Revi Yulianti

Npm : 171010039

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan lImu Komunikasi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “POLA KOMUNIKASI
INTERPERSONAL ORANG TUA DALAM
MENGEMBANGKAN KEPRIBADIAN ANAK SHOLEH DI
KELURAHAN WATES TIMUR KECAMATAN GADINGREJO
KABUPATEN PRINGSEWU?” adalah benar-benar merupakan hasil
karya penyusunan sendiri, bukan dirujuk dan disebut dalam footnote
atau daftar rujukan. _Apabila dilain waktu, terbukti adanya
penyimpangan dalam karya ini,makatanggung jawab sepenuhnya ada
pada penyusunan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dlmakluml

AlIA

~ .

Bandar Lampung
Penulis

@‘

i ®: T

=-©) " METERAI
g TEMPEL
aEOZFAJX030668706

Intan Revi Yulianti
Npm.1741010039

Vii



MOTTO

fapw 2o 5 T/M‘,
gl e A > b

/// //7/ }/,// A P
“ e & /. - - -
Jay i el ¥ AS

2~

—\

¢ 3
P G-I At SO S SEP I
\_)jﬁw;.ﬁa.) o..\;ﬂ!ijj_ﬁa_’gﬁﬂjc‘.&)

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S An-

Cand?

—y g




PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil 'alamin, dengan mengucapkan segala puji
dan syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya.
Penulis mampu menyelesaikan skripsi ini, dengan segala rasa syukur
dan bangga penulis persembahkan skripsi ini kepada :

1. Kedua orang tua tercinta Bapak Agus Syamsudin dan Ibunda
Prima Septiani yang selalu menyayangi, selalu mendokan,
selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk anak-
anaknya dan memberikan dukungan moril maupun matrial
yang tiada henti untuk kesuksesanku. Bapak dan Ibuku adalah
orang berharga dalam hidupku,yang dalam setiap sujudnya
tiada henti memdokanku dalam kebaikan, senantiasa
membimbing dan-mengajarkanku dengan penuh kasih sayang
untuk menjadi seseorang di mata Allah dan masyarakat.
Semoga “Allah “SWT. selalu” melindungi dan memberikan
keberkahan dalam setiap langkahnya.

2. Adik kandungku, Reva Septian Berlianti, Muhammad Igbal

Najid Adzfar. Yang selalu mendokan dan selalu/me
semangat sehinq&wls&gtiva&:i untuk .men
skripsi.ini.

erku=David Samrudiatna yang* selal ukung,
mendoakan .« dans.selalu memberikan semangat sehingga

memWin segera’a skripsi ini
Sahabat-sahabatktii’  Reni uji  Utami,S.pd.  Tania

Fadillah,S.Sos. dan Desi Nur Afifah,S.Sos yang tak pernah
lelah untuk membantu dalam setiap hal dan memberi
semangat kepadaku agar segera menyelesaikan skripsi

5. Untuk almamaterku tercinta Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Intan Lampung

xii



RIWAYAT HIDUP

Penulis skripsi ini bernama lengkap Intan Revi Yulianti,
dan bisa dipanggil dengan sapaan Intan. Penulis lahir di Cianjur,
03 Juli 1999 yang merupakan anak pertama dari tiga bersaudara.
Penulis merupakan anak dari pasangan Agus Syamsudin dan
Prima Septiani.

Pendidikan yang ditempuh oleh penulis dimulai dari
Sekolah Dasar di SD N 4 Wates pada tahun 2005-2011,
Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP N 2 Gadingrejo
selesai pada tahun 2014, Selanjutnya melanjutkan pendidikan di
SMA N 2 Gadingrejo, selesai SMA pada tahun 2017.

Pada tahun 2017, penulis diterima di UNIVERSITAS
NEGERI ISLAM RADEN INTAN LAMPUNG di Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan program studi
Komunikasi Penyiaran Islam program Strata (S.1) melalui jalur
SPAN-PTKIN Raden-Intan Lampung tahun ajaran 2017/2018.
Pada tahun 2020 penulis melaksanakan/Kuliah Kerja Nyata Dari
Rumahy = (KKN"“DR) di" Kelurahan Wonosari® Kecamatan
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu selama 40 hari. Penulis sedati

hun, 2018-2020 i lam®\Organisasi BMPS
Mahasiswa Pringse u Sia) '

xiii



KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hati sebagai hamba Allah SWT
yang harus mengabdi sekaligus bertafakur dihadapan-Nya suatu
tuntutan ilahi yang harus dilaksanakan karena seorang hamba
memiliki tanggung jawab untuk mengemban amanah keligus
kewajiban yang bersifat mutlak. Maka dalam kesempatan ini
merupakan ungkapan rasa syukur penulis sehingga dapat
merealisasikan gagasan-gagasan dalam wujud nyata, berupa karya
ilmiah (skripsi) sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar sarjana Sosial dan Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Raden
Intan Lampung dan menggali ilmu yang ada selama dibangku
perkuliahan, yang menyangkut masalah  komunikasi  dan
penyiaran.Tersusun skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan
bimbingan dari semua pihak, kiranya tidak berlebihan dalam
kesempatan kali ini penulis mengucapkan terima kasih serta
penghargaan yang setinggi-tingginya terutama-kepada:

1. Bapak Dr. Abdul Syukur,M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah
an lImu Komunikasi

pak. Dr. Khairummlaku Ketual Jur
akultas Bakwahd ikasi

3. e Nur=lstiani.,M.l.Kom selaku_sekertari n KPI
Fakultas Dakwahidanslimu Komunikasi

4. Bapak PNNasor,Mpg | terima kasih
atas bimbingan nya,dan Ibu Ade®Nur Istiani.,M.l.Kom sebagai

pembimbing Il

5. Bapak dan ibu dosen yang telah mendidik dengan sabar dan baik.

6. Seluruh karyawan dan Civitas Akademika Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi

7. Sahabat-sahabat KPI A 2017 yang telah memberi warna
dikehidupan ku selama kuliah.

Bandar Lampung .............. 2023
Penulis

Intan Revi Yulianti

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot ii
ABSTRAK ..o iii
ABSTRACT ..t v
SURAT PERNYATAAN ..ottt vii
PERSETUJUAN PEMBIMBING .........cccoiiiiiiiiicce viii
PENGESAHAN ...ttt et iX
MOTTO i Xi
PERSEMBAHAN. .....ccotiiiiiii s Xii
RIWAYAT HIDUP ..ottt Xiii
KATA PENGANTAR ..ottt Xiv
DAFTAR IS .ottt XV
DAFTAR TABEL.......ci it XVii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt XVii
DAFTAR LAMPIRAN ettt b XX
BAB | PENDAHULUAN [t it s 1
A. Penegasan JUdUl ...........ccooiiiiiiiiiiiiee it 1

B. Latar Belakang Masalah
. Fokus Dan Sub-Fgkus Peneliti

. Rumusan Masalﬂ..i..ﬂ

. Penelitian.............cccccveee.. ..
G. Kajian Pgpelitian terdahulu yang Rele
n Metod%.......;;:...'

I. Sistematika Pembahasan ...

BAB Il POLA KOMUNIKASI, KOMUNIKASI

INTERPERSONAL DAN KEPRIBADIAN ANAK....... 25
A. Pola KOMUNIKASI ........coeeiiviiiiiiiiecciec et 25
1. Pengertian Pola Komunikasi..........cccccoevevieiiinncinennnnns 25
2. Jenis Jenis Pola Komunikasi ........cccccccoevveeiiveeeicivencenee, 27
3. Model Pola KOomuniKasi.........ccccevvveeviieeiieeniee e 29
4. Pola Komunikasi Orang Tua dan AnaK...........c...cc....... 31
5. Pola Komunikasi dalam Islam ............ccceeveiviieiiininnn, 33

XV



B. Komunikasi Interpersonal .............cccoocvvieiiiiiiiniciie e, 35

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal ..........c.cccccevvneens 35
2. Proses Komunikasi Interpersonal..........cccccocevivevinennnen, 37
3. Jenis-Jenis Komunikasi Interpersonal ............cc.ccccvenene. 39
4. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal ...........c.cccovveiennne 40
5. Fungsi Komunikasi Interpersonal ...........cccccovvvevvennene 40
6. Tujuan Komunikasi Interpersonal............cccocevvvvinnenn. 41
7. Klasifikasi Komunikasi Interpersonal dalam Teori Firo 46
C. Kepribadian Anak Shaleh...........cccccoevviiiiiiiiii e 46
1. Pengertian Kepribadian ...........cccocoviiiiieiniisicice 49
2. Ciri-Ciri Kepribadian..........cccocovvvvvieviine e, 49
3. Faktor Penetu Kepribdian ............c.ccooovvviiininiiieiennnn 51
4. Tahap-Tahap Kepribadian...............ccooovvieniiiniencnnns 51
5. Ciri Kepribadian Anak Shaleh ............cccccoeveviiiinennnn, 52

BAB 11l GAMBARAN UMUM KELURAHAN
WATES TIMUR DANPOLA KOMUNIKASI
INTERPERSONAL DALAM MENGEMBANGKAN

KEPRIBADIAN ANAK SHOLEH ...
. Gambaran umum
1. Profil Kelur##s%Kecamatan Gadingrej
2. Visi.dan misi kelurahan Wates Timur Gadingrej ...56

: ktur-organisasi pemerintah Kelurahan==#""".......... 58
4. KondisizGeografis dan Demografi
TIMUE i 59
5. Kondisi Penduduk Kelurahan Wates Timur-.................. 59
6. Data orang tua yang memiliki anak usia 6-12 di
kelurahan Wates Timur..........ccooevviveneenee e 60
7. Sarana dan Prasarana Kelurahan Wates Timur ............. 61
8. Industri Rumah Tangga di Wates Timur ....................... 62
9. Perkantoran ...........cocceeoereiie e 62
10. Potensi Pendapatan Daerahb..........c.ccccceeveveevveeninennnens 62
B. Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam
Mengembangkan Kepribadian Anak Shaleh....................... 62
1. Pola Komunikasi Terhadap Anak ..........cccccoovviiiiennnn. 63
2. Kepribadian AnakShaleh ...........cccoooiiiiiiiiiiii 75

XVi



BAB IV ANALISIS POLA KOMUNIKASI ORANG TUA

MENGEMBANGKAN KEPRIBADIAN ANAK SHOLEH........ 79
A. Analisis Pola Komunikasi Interpersonal Orangtua
DalamMengembangkan Kepribadian Anak Sholeh............. 79
BAB V PENUTUP e 83
AL KeSIMPUIAN ..o 83
B. SAran ... 84
DAFTAR PUSTAKA ..o 85
LAMPIRAN. ..ottt ettt sneneens

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Kajian Penelitian Terdahulu............cccooiiiiiiciiiene, 13
Tabel 3.1 Sejarah Kepemimpinan Kelurahan Wates Timur ............. 55
Tabel 3.2 Sejarah Pembangunan Fasilitas Kelurahan...................... 56
Tabel 3.3 Data orang tua yang memiliki anak usia 6-12 ................. 59
Tabel 3.4 Sarana Dan Prasaran Kelurahan Wates Timur.................. 60
Tabel 3. 4 Industri Kelurahan Wates Timur ..........cccccoeveiiiiniiens 60

XViii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Struktur Kepemimpinan Kelurahan Wates Timur......... 58

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Pedoman ODSErVaSi.........cccovvvviiereienieieie e 92
Lampiran Pedoman WawanCara ............ccoceverereneenieneneseeneennens 93
Lampiran DOKUMENTAST ....veevviieeieiieiiesiiesiiesiee e et sieesie e 94
Lampiran SK JUdul ..o 99
Lampiran SK Perubahan Judul ...........cccocoiiiiiiiiiniicc 101
Lampiran Surat 1zin Penelitian..........c.cccovevieiieininenie e 102
Lampiran SK Telah Penelitian ........cccccoevviiieiiiiiiecie e 103

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan gambaran pokok dalam penulisan
ilmiah, untuk memperjelas dan mempersatukan persepsi
dalam memahami topik bahasan skripsi ini, diperlukan
penegasan judul dengan memberikan makna atau definisi
yang terkandung dalam judul. Skripsi ini berjudul “Pola
Komunikasi Interpersonal Orang tua  Dalam
Mengembangkan Kepribadian Anak Sholeh Di Kelurahan
Wates Timur Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pringsewu”. Perlu dijelaskan dengan singkat beberapa istilah,
adapun uraiannya sebagai berikut:

Pola komunikasi dapat diartikan dengan pola hubungan
dua orang atau/lebih yang dimaksudkan untuk proses suatu
pengiriman serta penerima pesan dengan cara yang baik, agar
tepat dengan sasaran dan mudah  dipahamigsi® penerima’.
Penerapan pola komunikasi didalam keluarga sebagai wuj
yang mempengw gota keluargadal
memberikan.d I:miri sendiris Keluar
angat berperan dalam mengajarkan hal«terkecil
te sekalipun, berawal dari keluarga j

menent {laku,» bahkan k cara pandang
anggota kelua .

Adapun yang dimaksud pola komunikasi dalam
penelitian ini adalah cara komunikasi orang tua kepada anak
dalam pembentukan perilaku keagamaan agar lebih baik
dengan menggunakan cara yang tepat yaitu komunikasi
antarpribadi, sehingga pesan dapat dipahami dan diterapkan
dalam hubungan antar orang tua dengan anak, sebuah
komunikasi itu sangat diperlukan untuk mengendalikan
sebuah emosi, mengungkapkan amarah, memberikan

! Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004),1

1



informasi, memberikan motivasi, dan mengembangkan
kepribadian anak.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi dilakukan
dengan akrab dan mengenal terhadap orang-orang yang
terlibat di dalamnya berlangsung pada skala jumlah orang-
orang yang hadir di dalamnya terbatas kecil. Karena itu
strategi komunikasi antarpribadi dianggap efektif dalam
membentuk sikap, persepsi juga perilaku manusia®.

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari
ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan
perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga.
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik,
mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di
atas, tidak terlepas dari pengertian keluarga; karena orang tua
merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar telah
tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan
nak-anak®.

Keluarga admtmdan institusi/pert
alam “masyarakat gamhubungan‘'yang ter
nya Sebagian besar sifatnya hubunga
Disitulah perkembangan individu.dan terjadilah pembentukan

tahap-tahﬂwbangan P dengannya, ia
memperoleh pengetahuan, Keterampilan, minat dan sikap
dalam hidup.*

Seorang ibu sangat berperan dalam kehidupan seorang
anak, apalagi jika anak masih dibawah pengasuhan atau anak
usia sekolah dasar,pentingnya peranan seorang ibu dalam

kehidupan seorang anak, mulai pada masa kandungan hingga
mengenal dunia pendidikan dan orang tualah yang memiliki

2 Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2007), 27-28

® H Hendi dan Rahmadani Wahyu Suhendi, Pengantar Studi Sosiolog Keluarga,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2000),41

4 Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia,
2010),10-11



tugas untuk mendidik dan membentuk. Hal ini secara
umum,baik berpotensi psikomotor, kognitif ataupun potensi
afektif, orang tualah juga harus memelihara jasmaniah mulai
dari memberi makan dan penghidupan yang layak. Dan itu
semua merupakan tanggung jawab sepenuhnya yang harus
dipikul oleh orang tua sesuai yang sudah diamanatkan oleh
Allah SWT. Jadi di sebuah keluarga, orang tualah yang
menjadi faktor penting untuk mendidik anak- anaknya baik
dalam sudut tinjauan agama, sosial kemasyarakatan maupun
tinjauan individu.

Kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari
sistem psikofisis individu yang menentukan tingkah laku dan
pemikiran individu secara khas. Kepribadian juga merupakan
kecenderungan bawaan dengan berbagai pengaruh dari
lingkungan serta pendidikan, yang membentuk kondisi
kejiwaan seseorang dan mempengaruhi Sikapnya terhadap
kehidupan.®

Definisi anak adalah masa kanak-kanak yang dimulai

dari akhir bayi sampai saat anak matang secara ek
mulai umur. 2 ﬁa’pﬁtar 12 tahunj ma
kanak:dibagi ja rfode; yaltti ‘masa kanak-kan

dari“2-tahun sampai 6 tahun dan-akhir
kanak dari -67tahun,sampai 12 tahun. Peneliti ambil dalam
penelits lah nak akhir yang
memasuki masa rémaja’yaitu umur 6 tahun sampai 11 tahun.
Anak merupakan harta keluarga yang harus dijaga dengan
baik, kelak anak-anak kita akan menjadi aset bangsa dan
negara, yang akan menentukan masa depan bangsa dan
negara tersebut, sehingga diperlukan bimbingan dan
pengawasan yang baik serta ketat untuk menghasilkan
penerus-penerus yang bermoral baik, berwawasan jauh serta
paham akan fungsinya sebagai generasi penerus.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan pola
komunikasi interpersonal adalah cara komunikasi antar orang

® Agus Sujanto dkk, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004,)17



tua dan anak secara pribadi dalam membentuk sikap dan
karater tersebut.
B. Latar belakang

Kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari proses
komunikasi.Hal ini dikarenakan manusia tercipta sebagai
makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain dalam
hidupnya dan melalui komunikasi manusia dapat berkembang.
Sadar atau tidak sadar, kita selalu terlibat dalam komunikasi
yang menjadi rutinitas setiap hari. Seberapa besar peran
komunikasi dalam kehidupan manusia dan banyak waktu
yang dihabiskan dalam proses komunikasi. Timbul sebuah
pertanyaan berapa banyak waktu yang digunakan dalam
proses komunikasi di dalam kesehidupan sehari-hari®.

Apapun bentuk komunikasi interpersonal dapat terjalin
didalam sebuah keluarga yang melibatkan komunikasi antara
anak dan orang tua. Anak membutuhkan.orang lain untuk
berkembang. Dalam hal ini,‘'orang yang mempunyai_peranan
yang besar dalam pembentukan kepribadian anak dan yang

ertama bertanggung jawab adalah orang tua. Perbedaan
tara.orang tua d Ll;/ ukup/besar, berar
erbedaan. masa i h* kedua«'belah pi

an masa_yang dialami akan memberika
yang berbeda <pulawdalam bentuk perbedaan sikap dan
pandangaawg tua dap menarik dari
status sebagai orang ta adalah balWa apa pun yang diperbuat
orang tua, tujuan mereka semata-mata adalah mengasuh,
melindungi, dan mendidik anak. Termasuk tanggung jawab
orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak, baik dari
sandang,pangan papan, maupun kebutuhan-kebutuhan lainnya

® Alfon Pusungulaa Julia Pantow Antonius Boham Pola Komunikasi
Keluarga dalam Membentuk karakter Anak di Keluarga Beo Talaud, Jurnal
Acta Diurna, Volume 1V, No 5, (2015)
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/989
8
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salah satunya adalah kebutuhan akan perkembangan
intelektual seorang anak melalui pendidikan.’

Komunikasi interpersonal atau komunikasi
antarpribadi merupakan komunikasi yang dilakukan oleh
individu untuk saling bertukar gagasan ataupun pemikiran
kepada individu lainnya. Komunikasi secara intens antara
orang tua dan anak tentu saja sangat membantu keefektifan
hubungan psikologis antara orang tua dan anak. Pribadi
manusia itu mudah atau dapat dipengaruhi oleh sesuatu, oleh
karena itu ada usaha untuk mendidik dan membentuk karakter
anak, yang artinya adalah berusaha untuk memperbaiki
kehidupan seorang anak yang nampak kurang baik, sehingga
menjadi kepribadian yang baik.?

Sebuah pendidikan yang diberikan oleh orang tua
terhadap anak, semata mata hanya untuk menciptakan
manusia yang hanya-mengabdikan diri-kepada Allah SWT.
Tujuan pendidikan islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami
dalam pribadi anak didik yang di ikhtiarkan oleh pendidik

(orang' tua) muslim melalui_ proses yang berhe
menciptakan m:ﬁ@ﬁzﬂ, pertakwa da
pengetahuan "y bentuk «dirinya
ba Allah.yang taat.’

Keluargaws.sangat _berperan  penting terhadap
pembwwan anaw kecil anak hidup,
tumbuh dan embang alam keluarga. Keluarga
dipandang sebagai lingkungan dini yang dibangun oleh orang
tua dan orang terdekat. Setiap keluarga memiliki sejarah
perjuangan, nilai-nilai, dan kebiasaan yang turun temurun
yang secara tidak sadar akan mengembangkan kepribadian
anak. Keluarga merupakan forum pendidikan yang pertama

" Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia,
2015),6

® Jalaludin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2011), 47

® Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang t ua Dan Anak, (Jakarta:
Rinka Cipta, 2004),.28



dan utama dalam sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar
penting dalam pembentukan karakter manusia itu sendiri®

Hal ini sama seperti apa yang telah dimaksud dari
firman Allah SWT vyaitu:

2 £ , 2 Do &

56 sl et 1 T,k Gl Gl

8 {T

¥ B KA gle 551545 1l

2 g G Bslaiss pasnl LT O o

Artinya:  “Hai  orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan.. bakarnya .adalah “manusia dan batu; .penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak ‘mendurhakai

llah terhadap ap eriptahkan-Nya kepada
dan“selalu mengerﬂat diperintahkan”(QS.
hriim[66]:6)""
diatas._menjelaskan tentang kei seorang
dan bagai menuntun keluar ijalan yang benar
dan terhindar a nerak , orang tua adalah
tempat untuk berlindung dan memberikan ajaran-ajaran yang
baik sesuai dengan ajaran Islam dan norma-norma yang
berlaku untuk menciptakan karakter yang kuat dan jiwa
yang baik pada anak didalam keluarga, diperlukan terciptanya
suasana keluarga yang harmonis dan dinamis. Hal tersebut

©Alfon Pusungulaa Julia Pantow Antonius Boham, Pola Komunikasi
Keluarga dalam Membentuk karakter Anak di Keluarga Beo Talaud, Jurnal Acta
Diurna, Volume \VA No 5, (2015)

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/9898

M Al-Qur’an anul Karim Surat AT-Tahriim ayat 6
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dapat tercipta jika terbangun komunikasi dua arah yang kuat
antara orang tua dan anak

Pembentukan kepribadian anak tidak sekejap muncul,
kepribadian perlu dibentuk dan dikembangkan sejak usia dini.
Goleman mencatat bahwa kegagalan penanaman karakter
pada masa ini akan membentuk pribadi yang bermaslah di
masa dewasa kelak. Keberhasilan seseorang di masyarakat
ditentukan 80% oleh kecerdasan emosi (EQ) dan 20% oleh
kecerdasan intelektual lainnya (1Q). Orang yang mempunyai
kecerdasan emosi tinngi adalah orang yang berkarakter baik.
Bila kepribadian anak dibentuk dengan baik, kelak ia akan
memiliki kepribadian yang baik dimasa depannya. Demikian
pula, jika kepribadian anak tidak dibentuk dengan baik, kelak
akan memiliki kepribadian yang tidak baik pula*?

Dalam kehidupan - keluarga sehari-hari,kita sering
menjumpai_kepribadian yang berbeda-beda, antara lain anak
pemalu, pendiam,tidak < ramah serta anak yang Kkeras
kepalakasar,suka melawan orang tua, nakal, dll, yang
menyebabkan kepribadian anak berkembang ke @arahgne
Sedangkan keprm \!: um dapat dijelaskamn sebe
tabiatywatak, "si iwaan: “akhlakgatau tatafkral

membedakan seseorang dengan-erang lains oleh
itu diperlukan’ pembelajaran sikap, perilaku dan bahasa yang
baik iterapkan swsehingga dapat
mengembangkan Kepribadian amak yang baik.

Pembentukan kepribadian anak meliputi, pertama: cinta
Tuhan dan ciptaanNya; kedua, kemandirian dan tanggung
jawab; ketiga, intregritas dan displin; keempat, percaya diri,
kreativitas, dan ketekunan ; keenam, kepemimpinan dan
keadilan; ketujuh, baik hati dan rendah hati; kedelapan,
toleransi, perdamaian dan persatuan. Pengembangan
kepribadian semacam ini, lebih banyak dilakukan
dilingkungan sekolah, sekolah untuk anak pada masa fase

12 Jaka Siswanta, Pengembangan Karakter Kepribadian Anak Usia Dini
Studi Pada PAUD Islam Terpadu Di Kabupaten Magelang (2015)



emas bukanlah sekolah yang monoton, tapi harus sekolah
yang menyenangkan dengan penetrasi edukasi permainan,
termasuk ajaran agama dan nilai moral. Seorang anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat
tumbuh pada lingkungan yang berkepribadian sehingga fitrah
setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang segara
optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja lingkungan
keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga,
sekolah, media massa, dan sebagainya turut andil dalam
perkembangan kepribadian anak.

Kepribadian yang baik akan terbentuk mulai dari
lingkungan keluarga terutama peran orang tua itu sendiri. Hal
tersebut bisa terjadi dari suasana rumah yang hangat dengan
adanya perhatian, kasih sayang, komunikasi yang baik,
penghargaan, dan saling percaya akan membuat anak hidup
dengan nilai-nilai “yang. positif. Berdasarkan hal itu, pola
komunikasi dan pola interaksi orang. tua yang baik"dalam
mengembangkan kepribadian anak yaitu orang tua harus

emprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi orang tuag
rus \mengawasi k!e an anak, sehingg
terbentuklah kara dapat mengontrol

ibadian-.yang kuat, tidak mudah_putus as

mandiri, mempunyais. hubungansbaik=dengan teman dan
mempunywmp hal bp
Kepribadian yang ‘dimakstid penulis disini, seperti

sopan santun anak terhadap yang orang yang lebih tua,
memiliki rasa hormat, serta pengetahuan agamanya yang baik
(ibadahnya rajin). Kepribadian ini bisa terlihat dari kehidupan
sehari-hari anak tersebut seperti bagaimana anak dalam
berbicara dan bertindak kepada orang tuanya. Jika anak
berbicara menggunakan bahasa yang kurang baik atau bernada
tinggi maka anak tersebut bisa dikatakan memiliki sopan
satun yang kurang begitupun sebaliknya jika menggunakan
bahasa yang lemah lembut artinya ia memiliki kepribadian
kesopanan yang baik.




C. Fokus Dan Sub Fokus
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis
menetapkan penelitian ini terpusat pada fokus aspek mengenai
pola komunikasi orang tua dalam mengembangkan
kepribadian anak sholeh. Sedangkan sub-fokus penelitian
yaitu, kepribadian anak yang sholeh
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, fokus dan sub-fokus
penelitian yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
masalah yaitu:
“Bagaimana  pola  komunikasi orang tua dalam
mengembangkan kepribadian anak sholen Di Kelurahan
Wates Timur Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu?”
E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan  dari penelitian . ini yaitu untuk
mengetahui pola komunikasi® interpersonal orang tua dalam
mengembangkan kepribadian anak sholeh Di_/Kelurahan
Wates Timur Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu

Manfaat penelm l A
Diharapk elttian™inr“berguna_dan me an

faat besar baik secara teoritis maupun prakti
1. Manfaat Teoritis
a. ﬂ i dihar_akaberikan wawasan
dan  pengetahuan tang pola  komunikasi
interpersonal orang tua dalam mengembangkan
kepribadian anak sholeh
b. Diharapkan penelitian ini mampu memperluas dan
memperkaya  pemelitian  dibidang  komunikasi
interpersonal sebagai referensi khususnya kepada
mahasiswa yang mengambil jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu
masukan pada mahasiswa dalam bidang komunikasi
interpersonal
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b. Serta dapat digunakan menjadi panduan dan
menambah  pengetahuan  orang tua  dalam
mengembangkan kepribadian anak sholeh.

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan

Pada beberapa penelitian, bagian ini kadang disebut
juga sebagai tinjauan atau studi pustaka. Studi pustaka yaitu
menganalisis penelitian terdahulu dan memperoleh orientasi
yang lebih luas dalam permasalahan yang dipilih, serta
menghindari terjadinya duplikasi yang tidak
diinginkan'®.Kegunaan studi pustaka adalah sebagai bahan
telaah dalam penulisan skripsi, maksudnya sebagai
perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yang relevan. Berikut tinjauan pustaka terdahulu yang sesuai
dengan pola komunikasi interpersonal orangtua dan anak:

1. Ayu Rahayu Andirah Tahun 2018, Poela Komunikasi
Orang .tua “Dengan _Anak Remaja Terhadap
Ketergantungan Media ‘Internet Di BTN Gowa.Lestari
Batangkaluku, Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar,"* Tujuan penelitian_ini mengemukakan te
pola komunikﬂn t ngan.anak remaj
bergantungan ternet dit BTN
tari BatangKaluku ,peneliti ini-meng
komunikasismenurut William.Albig:‘Komunikasi adalah
pros In dan pepbang-lambang
yang mengandung makna'diantara individu-individu” dan
peneliti dapat menghasilkan hasil bahwasannya anak
terbiasa  menggunakan internet yang  berlebihan
dikarenakan kurangnya waktu bersama keluarga atau
sibuknya kedua orang tua, jadi seharusnya orang tua dapat
meluangkan waktu untuk bersama anak-anaknya.

Persamaan dalam penelitian adalah masalah dan

tujuan yang sama yaitu tentang pola komunikasi orangtua

3 Saidah Dewi, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015). 79

¥Ayu Rahayu Andirah , Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Remaja
Terhadap Ketergantungan Media Internet, Skripsi Di Btn Gowa Lestari
Batangkaluku, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2018)



11

dan anak. Sedangkan perbedaannya terletak pada teori
penelitian yaitu penelitian tersebut menggunakan teori
komunikasi menurut william Albig, sedangkan peneliti
menggunakkan teori FIRO.

2. H. Halimah Tahun 2017 Fakultas Dakwah Dan Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. “Pola komunikasi dakwah dalam pembinaan
akhlak remaja Kelurahan Sukanegara Kecamatan Tanjung
Bintang Lampung”. Dalam penelitian kesimpulkan yang
dapat diambil adalah: selain ia membahas tentang seperti
apa pola komunikasi da’i dalam pembinaan akhalak
remaja. Permasalah ini diangkat karena asumsi bahwa
peneliti melihat kurangnya moral anak remaja terhadap
orang tua. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
yaitu bagaimana cara seseorang komunikasi dengan
komikator dalam:membentuk karakter anak remaja®

Persamaan dalam penelitian ini adalah tentang cara
komunikasi, sedangkan perbedaanya | terletak pada

rumusan masalah tentang asumsi kurangnya m
remaja terha j ﬂ@n sedangkan’ per
peneliti a a““komunikasi _<0rangtua

engembangan kepribadian anak sholeh .
3. Jurnal «Rio"RamadhanigesTahun 2013, Komunikasi

Iﬂrang tua lam Membentuk
Perilaku Posttif “Anak da Murid Sdit Cordova

Samarinda®®, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji,
mengetahui,  mendeskripsikan ~ dan  menjelaskan
bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dan anak
dalam membentuk perilaku positif anak. Dari hasil
penelitian  diperolen  kesimpulan  bahwa  proses

® H. Halimah, Pola komunikasi dakwah dalam pembinaan akhlak
remaja Kelurahan sukanegara kecamatan tanjung bintang lampung
,Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.(2017)

18 Jurnal Rio Ramadhani, Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan Anak Dalam
Membentuk Perilaku Positif Anak Pada Murid Sdit Cordova Samarinda, eJournal Imu
Komunikasi, 2013, 1 (3) : 112-121 https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2013/07/JURNAL %20(07-25-13-10-04-39)



https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2013/07/JURNAL%20(07-25-13-10-04-39)
https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2013/07/JURNAL%20(07-25-13-10-04-39)
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komunikasi antara orang tua dan anak dalam
menanamkan perilaku positif berlangsung secara tatap
muka dan berjalan dua arah artinya ketika orang tua
mengkomunikasikan pesan-pesan yang berisi nilai-nilai
positif yang akan mempengaruhi perilaku anak ke arah
yang positif, dalam menanamkan perilaku positif ada
hal-hal yang dapat mendukung orang tua untuk
memudahkannya dalam menyampaikan pesan tentang
nilai-nilai positif tersebut.

Persamaan penelitian adalah tujuan penelitian yaitu
mengetahui bagaimana pola komunikasi orangtua
terhadap anak, sedangkan perbedaan terletak pada lokasi
penelitian di pada Murid Sdit Cordova Samarinda dan
peneliti berada di Kelurahan Wates Timur

4. Jurnal:Nurdin, Tahun 2014, Pola Komunikasi Orang tua
Dalam ».Pembentukan Akhlak ~Anak'’. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pendidikan yang diberikan
orang tua kepada anak dalam pembentukan akhlak. Dan

dalam pembentukan akhlak anak, hendaknya ora
tidak dibentarl:#(nirﬂman yang dapat
perasaan seora

Persamaan penelitian adalah="men
komunikasi#forangtua dan anak, 'sedangkan perbedaan
terle jeian penelip mengetahui
pendidikan yang¥diberikan dalam pembentukan akhlak,
dan peneliti bertujuan mengetahui cara orangtua dalam
mengembangkan kepribadian anak sholeh

7 Jurnal Nurdin, Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak
Al-Munzir Vol. 7, No. 2, November

2014https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-munzir/article/view/279



https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-munzir/article/view/279

Tabel 1.1
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Kajian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.

Judul Tujuan Hasil Perbedaa | Persamaa
Penelitia | penelitian | penelitian n n
n, Nama penelitian | penelitian
Penelitia
n, Tahun
Penelitia
n
Pola Untuk Hasil Dalam Metode
Komunik | mengetah | bahwasanny | penelitian | pendekata
asi Orang | ui pola | a anak | ini n yang
tua komunika | terbiasa peneliti digunakan
Dengan si  orang | menggunaka | memiliki | dalam
Anak tua n internet [-tujuan penelitian
j dengan yang untuk mengguna
anak berlebihan mengetah | kan
remaja dikare n | ui pola
dalam b«i“ komunika
mengatasi | waktu Si
ketergantu | bersama
keluarga
m atau ua dalam
Lestari internet di | sibuknya mengemb
Batangkal | BTN kedua orang | angkan
uku, gowa tua, jadi | kepribadia
Universit | Lestari seharusnya n anak
as Islam | Batangkal | orang  tua | (Watak)
Negeri uku, dapat
Alauddin | Untuk meluangkan
Makassar, | mengetah | waktu untuk
Ayu ui bersama
Rahayu hambatan | anak-
Andirah, | komunika | anaknya.
Tahun si  orang
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2018

tua
terhadap
anak
remaja
yang
mengalam
i
ketergantu
ngan
media
internet di
BTN
Gowa
Lestari
Batangkal
uku

Komunik
asi

Membent
uk
Perilaku
Positif
Anak
Pada
Murid
Sdit
Cordova
Samarind
a, Jurnal
Rio
Ramadha

Untuk
mengkaji,

. psikan-dan

komunika
Si
interperso
nal orang
tua dan
anak
dalam
membentu
k perilaku
positif
anak.

proses
komunikasi

mengetah ntara ora
W AT
mendeskri

menanamkan

menjelaSk "perilaku 7 mengetah
N‘ ositi 4 é
bagaimana [*berlangsung

bagaimana

secara tatap
muka  dan
berjalan dua
arah artinya
ketika orang
tua
mengkomuni
kasikan
pesan-pesan
yang berisi
nilai-nilai

Penelitian
yang
dilakukan
oleh
peneliti
untuk

cara
komunika
si  yang

baik untuk

pembentu
kan
karakter
seorang
anak

Penelitian

mengemb
angkan
kepribadia
n anak
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ni Tahun

2013

Pola

asi Orang
tua
Dalam
Pembentu
kan
Akhlak
Anak.
Jurnal
Nurdin,
Tahun

positif yang
akan
mempengaru
hi  perilaku
anak ke arah
yang positif,
dalam
menanamkan
perilaku
positif  ada
hal-hal yang
dapat
mendukung
orang - tua
untuk
memudahka
nnya dalam
menyampaik
an san

Axip)\

nilai  positif

‘tersebuta™ e

Komunik mengeta'

ui
pendidika
n yang
diberikan
orang tua
kepada
anak
dalam
pembentu
kan

Salah p.
unsur ng | lebih

banyak
terabaikan
dalam proses
pembentuka
n akhlak
anak adalah
pemerolehan
dan
penanaman
nilai-nilai
agama bagi

meningkat
kan
komunika
si  secara
intens
dengan
anak, dan
menyadari
dampak
prilaku
yang tidak

Meningkat
kan
prilaku
yang baik
dan
positif.
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2014

akhlak.

anak-anak di
rumabh.
Nilai-nilai
agama
menjadi
instrumen
yang sangat
penting
diberikan
kepada
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dalam
keluarga
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memiliki
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dalam

dalam
kekerasan
dan
kebrutalan
terhadap
anak-anak

baik
dalam
pembentu
kan
kepribadia
n anak.

erutam
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H. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai
suatu kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis,
dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis.
Dikatakan sebagai kegiatan ilmiah* karena penelitian dengan
aspek ilmu pengetahuan dan teori. Terencana™ karena
penelitian harus direncanakan dengan memerhatikan waktu,
dana, dan aksesibilitas terhadap tempat™. Penelitian ini
menggunakan metode yang memiliki tujuan praktis dan
teoritis sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Penelitian ini juga memerhatikan aspek ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang komunikasi serta telah direncanakan
dengan sebaik mungkin. Sehingga nantinya tujuan dan

manfaat penelitian ini bisa tercapai.

1. Jenis dan sifat penelitian
a; Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan

dalam kehidupan masyarakat / yang sebe °
Kehidughj!j ang dipilih untuk

tepatny. rahan“Wates Timur, Ke
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

b. Sifatspenelitian

wn ini bersi if, yaitu penelitian
yang bermaksud untuk®menyelidiki keadaan, kondisi

atau semacamnya kemudian hasilnya dipaparkan
dalam bentuk laporan penelitian®. Penelitian ini tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguiji
hipotesis atau membuat prediksi. Pada penelitian
deskriptif, peneliti bertindak sebagai pengamat sebab
penelitian ini menitik beratkan observasi dan suasana

®Conny R. Semiawan and J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis,
Karakteristik, Dan Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010) 5

19 safari Imam Ashari, Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983).22

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010). 3
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alamiah (naturalistis setting)®. Penelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah serta tata cara yang
berlaku dalam masyarakat dan situasi-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan, Kkegiatan, sikap,
pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh dari suatu fenomena.
Dalam  penelitian ini  pola  komunikasi
interpersonal orang tua dalam pengembangan sebuah
kepribadian anak di kelurahan Wates Timur
Kecamatan Gadingerejo Kabupaten Pringswu akan
dipelajari melalui observasi dan metode lainnya
sebagai pendukung. Kemudian hasilnya akan
dipaparkan dalam bentuk tulisan laporan di Bab I11.
2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yang’ menghasilkan.. penemuan-penemuan yang tidak
diperoleh dengan menggunakan . prosedur stastistik®.
Metode ini untuk memecahkan suatu masalah dengan cara

mengumpulkan, menyusun dan mengklasifikasi data
berhubungan d;htﬁtian kualitatif be
untuk, menjela n gan sedalam-dala

alui pengumpulan data yan
dalamnya.?’Pénélitian ini dilakuKan-didalam lingkungan
keluq di _maSPpenelitian ini
dilakukan agar bisa melihat yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti yaitu pola komunikasi
interprsonal  orang tua dalam  mengembangkan
kepribadian anak sholeh

21 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014).24-25

22 Evi Martha dan Sudarti Kresno, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2016),1

2 Rachmat Kriyantono,Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group,2014), cet-7, 56
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3. Sumber data
Sumber data adalah subjek darimana data
penelitian diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data
berasal dari dua sumber yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah data pokok atau data utama dalam
penelitian kualitatif berupa tindakan dan kata-kata.”*
Dalam data primer yang digunakan ini berupa
wawancara mendalam dengan objek penelitian dan
dokumentasi pada saat wawancara dengan orang tua,
Penentuan sumber data dapat memudahkan penulis
dalam mengumpulkan data, untuk itu penulis
menentukan sumber data yang akan diwawancara
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Purposive sampling® merupakan salah satu teknik
sampling non-probability, . yaitu setiap. anggota
populasi memiliki peluang atau kesempatan untuk

menjadi sampel.®Sebagaimana  pengertia
probabiljhvv i ng menjadi popul
sumber i syarakat«Keluraha
Timur. Kemudian akan dibatasi lagi

teknik

Orang tua yang memiliki anak usia 6-11 tahun
Orang tua minimal lulusan SMA sederajat

Orang tua yang berpasrtisipasi untuk memberikan
informasi

Berdasarkan kriteria diatas dapat menentukan sampel
pada penelitian, dan sampel yang diambil berjumlah 6
orang informan guna menghindari persepsi pembaca

1.
2.
3.
4.

2+ |exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remadja Karya,
2011), 12

25 Ardial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014). 346
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yang kurang sesuai terhadap penelitian ini. Informan
yang dipilih adalah seorang ibu
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang dapat mendukung
data primer dalam penelitian. Yaitu dokumen pribadi,
dokumen resmi, arsip-arsip yang mendukung kegiatan
penelitian®®. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini akan di ambil dari sumber pendukung seperti:
buku-buku refrensi yang berkaitan dengan penelitian
dan dokumen resmi dari kelurahan.
4. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data untuk kepentingan
penelitian ini, penulis menempuh cara-cara yaitu diawali
dengan cara membaca, mencatat, mengutip, memilih lalu
menyusun data yang diperoleh_menurut, pokok bahasan
masing=masing.
a. Wawancara
Metode wawancara teknik pengumpulan data

yang digunakan peneliti untuk  mendap.
informasi-irksi S lisan dengan

percakapan a“langs dan bertatap
dengan-orang yang akan memberikan inf
n*‘sMaka metode wawancara

. Pksud tertentu,
percakapan Yyang di lakukan oleh dua orang yaitu

pewawancara dan wawancara yaitu yang memberi
pertanyaan dan yang menjawab pertanyaan yang di

Jenis metode wawancara ini adalah terstruktur
dan tidak tersetruktur. Pada penelitian ini metode yang
digunakan ialah wawancara terstruktur, vyaitu
wawancara yang telah disusun secara rinci. Maka

% Rachmat Kriyanto, Riset Komunikasi, (Jakarta: Putra Grafik, 2006),.95

7 Mardalis, Metode Penelitian Sebagai Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004),6

% |bid 135
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pewawancara akan  mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan yang susunanya sudah ditetapkan atau
disiapkan sebelum melakukan wawancara, metode ini
sangat membantu agar mengarahkan penelitian agar
tidak melenceng dari apa yang sudah di susun.
b. Observasi

Metode ini bertujuan untuk melihat kondisi
objek penelitian secara langsung sehingga penulis
mendapat gambaran keadaan sebenarnya di lapangan.
Penelitian ini menggunakan metode observasi tak
berstruktur, artinya tidak melaporkan peristiwa
sepenuhnya. Sebab prinsip utamanya merangkum,
mensistemasi, dan menyederhanakan representasi
peristiwa. Dalam penelitian komunikasi, metode ini
panyak _ digunakan untuk mengamati  proses
komunikasi vinterpersonal®®. Sehingga metode ini
sangat cocok digunakan pada penelitian ini< Observasi
dilakukan langsung di Kelurahan Wates Timur.

Pada observasi tak berstruktur ada tig
metode, Ajt angan; catatan'spe
anekdot: angan” terjadi’ pada o
peserta, Lofland menjelaskan-tahapa ai dari

melakukanscatatan tentang apa yang terjadi, kemudian
eristiwa #&utipan yang akan
membantU¥dalam tahap©akhir. Tahap akhirnya ialah

mengubah catatan tersebut menjadi laporan lapangan
yang lengkap. Metode observasi inilah yang akan
digunakan penulis saat melakukan observasi tentang
pola komunikasi interpersonal antara orang tua dan
anak dalam pengembangan kepribadian.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang

2 |bid 85
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diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,
sah dan bukan berdasarkan perkiraan.®
5. Teknik analisis data
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknis
analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan termasuk
pengujiannya. Guna memperoleh hasil yang benar dalam
menganalisa data digunakan metode analisa kualitatif, hal
ini mengingat data yang dihimpun dalam penelitian ini
bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,
catatan  lapangan,  dokumentasi, dengan  cara
mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih nama;.dan yang terpenting akan di pelajar,
serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*

Proses menganalisa data dalam penelitia
meliputi pengaknle di lapangan; sel
lapangan dan-s selesat“di*fapangan. Setelah p

eroleh. data dari sumber, ~kemudi
mengumpulkan; =mengolah, .smerumuskan setelah itu
men yang' s ngan metode
deskriptif kualitatif, “yaitu nik analisa data yang
menguraikan, memaparkan, menafsirkan,
mendeskripsikan, data yang terkumpul secara sistematis.
Sehingga pengkajian data tersebut mudah dipahami dan
lebih bermakna. Setelah itu, penulis menarik kesimpulan
akhir dari data-data yang telah dianalisa, sehingga, penulis
mengetahui pola komunikasi orang tua dalam membentuk
karakter anak.

% Basrowi dan Suandi,Memahami Penelitian Kualitatif ,(Jakarta:Rineka
Cipta,2008),158.
1bid,250.
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Dalam penarikan kesimpulan, penulis
menggunakan metode berfikir induktif, yaitu “berangkat
dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
kongkrit kemudia dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum?

I. Sistematika pembahasan

Bab | yaitu pendahuluan, bab ini berfungsi untuk
memaparkan penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sismatika pembahasan.

Bab Il yaitu tentang landasan teori, yang mendeskripsi
teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam melakukan
penelitian,. Teori ini membantu untuk mempertajam
pemikiran mengenai berbagai hal yang. dilakukan dalam
penelitian._Teori ini tentunya di dasari-pada literatur primer
yang' berkaitan dengan tema serta topik penelitian. Teori
dalam penelitian kualitatif sifatnya sementara sebagai dasar

pijakan untuk mendalami makna dan pola hubun
bersifat mterakh dilapangan. Di d
penelitian kuati ng dalam proses p

diorientasikan kepada deskripsi

terhadap fenemenayyang diteliti;Sehingga dlperoleh temuan-
temua~ Iangsur& peneliti sebagai
instrumen.

Bab 1l yaitu memuat deskripsi objek penelitian. Berisi
tentang Gambaran Umum Objek, antara lain sejarah berdiri
Kelurahan Wates Timur ,Visi , Misi, letak geografis,
Demografi, Kependudukan, dan Jumlah Anak yang ada di
Kelurahan Wates Timur. Adapun Data Penyajian Fakta dan
data Penelitian meliputi, Pembahasan Tentang pola
komunikasi orang tua dalam pengembangan kepribadian anak
sholeh.

%2gutrisno  Hadi, Metodelogi Reseacrh, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM,1983),80
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Bab IV yaitu memuat analisis data. Menganalisis data
yang telah diperolen dalam penelitian.Menganalisis
pelaksanaan pola komunikasi orang tua perilaku dalam
mengembangkan kepribadian, komunikasi yang digunakan
terhadap anak, aspek-aspek karakter anak.

Bab V vyaitu, penutup.Menjelaskan kesimpulan yang
diambil dari rumusan masalah, serta berfungsi mempermudah
para pembaca dalam mengambil inti dari isi

-~




BAB Il
POLA KOMUNIKASI, KOMUNIKASI INTERPERSONAL
DAN
KEPRIBADIAN ANAK SHOLEH

A. Teori Pola komunikasi
1. Pengertian Pola Komunikasi
Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah
mengatakan bahwa,”pola komunikasi dapat dipahami sebagai
hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman ataupun
perimaan pesan dengan cara yang tepat sehinga dapat dipahami
dengan mudah.”*®
Pola komunikasi ~adalah cara seseorang individu atau
kelompok itu berkomunikasi. Pola komunikasi dalam tulisan ini
adalah cara kerja suatu kelompok ataupun individu dalam
berkomunikasi yang didasarkan pada teori teori komunikasi dalam
menyampaikan pesan  atau  mempéngaruhi  komunikan®*.
Pemahaman tentang-pola ini dapat kita ilustrasikansseperti ketika
kita akan membuat baju. Ketika seseorang akan membuat baju.di

n_membuat pola a ening diSebut pattern, pola i
leksibel dan mudah I

Pola tni,yang akan menentukan bentuk“dan m

baju, ian setelah melalui beberapa pr akhirnya dari
sebuah baju_i elihatan dan m arnya akan terlihat
jelas. Dari illustras S, pola asi dapat dipahami dari

suatu komunikasi yang bersifat fleksibel dan mudah diubah. Pola
ini sangat di pengaruhi oleh simbol-simbol bahasa yang digunakan
dan disepakati oleh kelompok tertentu. Pola komunikasi
merupakan suatu sistem penyampaian pesan melalui lambang
tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang untuk
mengubah tingkah laku individu lain. Pola komunikasi dapat
dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam

33 -

Ibid.1

%Andrik  Purwasito,Komunikasi ~ Multikultural ~ (Surakarta:Muhammadiyah
University Press,2012), 96

25



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pola komunikasi yang dilakukan orangtua adalah dengan
cara komuniaksi mengajak merangkul, dan pola yang digunakan
adalah
a. pola tidakan dan nada tinggi, pola yang digunakan orangtua
ketika anak tidak mendengarkan perkataannya
b. pola pembiasaan dan pola komunikasi stimulus respon, pola
ini digunakan dengan cara orangtua menyuruh tetapi
mencontohkannya, seperti anak di suruh menjalankan ibadah
, orangtua juga harus mencontohkannya dan anak
mereponnya
c. pola lemah lembut, pola yang seharusnya digunakan agar
anak nyaman dalam melakukannya.
Dengan cara pola komunikasi interpersonal yang efektif
seperti meluangkan waktunya , melakukan pendekatan yang
intensyberbahasa yang baik, sabar dalam menghadapi anak, cara
ini lah yang membuat anak lebih dekat dengan orangtua sehi
ak merasa lebih nﬂ ya. Para orangtua
dengan bersahabat 'amin pola komunikasi
ang banyak terdapat berbagai macam™ kepribadi
dimi k anaks.seperti anak itu_pemarah angkang, dan

penurut.
Banm yang Morangtua dalam

mengembangkan dan membentuk kepribadian tersebut, seperti
anak di usia 6-11 tahun adalah usia dimana anak sedang asiknya
bermain, dan mulainya mengenal gadget.

Maka dapat di simpulkan bahwasannya orangtua adalah
madrasah pertama bagi anaknya, sebaik mereka tidak hanya
menyuru anak untuk mengerjakan ibadah, tetapi juga
mencontohkannya . karena anak melihat dan mencontohkan
baikbenarnya prilaku orangtua.

83
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B. Saran

1. Sebaiknya dalam mengembangkan kepribadian pada anak,
orangtua harus lebih mengutamakan kesabarannya, apalagi
anak itu memiliki kepribadian yang keras kepala. Orangtua
harus dapat berbicara dengan anak demgan bahasa yang
lemah lembut agar anak nyaman dan paham apa yang akan
dibicarakan. Sedangkan jika orangtua menggunakan nada
tinggi dan tindakan yang terlalu keras itu akan membuat
anak tidak paham dengan apa yang dibicarakan tetapi anak
akan membantah dan membangkang. Disitulah akan terjadi
emosi yang tidak terkontrol oleh orangtua.

2. Membentuk dan mengembangkan kepribadian anak itu tidak
bisa kita sebagai orang tua memiliki sikap yang cuek dan
lebih mendiamkan apa yang dilakukan anak, Para orang tua
tidak bisa hanya sekedar berbicara saja tetapi.orang tua harus
pintar mendekati“anak-agar anak merasa -bahwa kebiasaan
acuh, cuek dan suka melawan terhadap orang lain, ataupun
di sekeliling hidupnya tidak lah baik sebab makhluk yang

bernyawa selalu membutuhkan orang lain., Mengemba

epribadian ana:kal seharusnya. ora
menanamkan nil teptang agama, agar.anak me
ibadian“yang diinginkan orangtua.
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